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Abstrak: Karya sastra adalah seni yang indah dan merupakan pemenuhan kebutuhan
manusia terhadap naluri keindahannya. Salah satu bentuk karya sastra adalah film, seperti halnya
film “Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman EI Shirazy, yang di dalamnya tergambar
struktur kepribadian tokoh-tokohnya. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan unsur
id (das es) tokoh-tokoh utama pada film “Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman El
Shirazy, (2) mendeskripsikan unsur ego (das ich) tokoh-tokoh utama pada film “Dalam Mihrab
Cinta” karya Habiburrahman El Shirazy, (3) mendeskripsikan unsur superego (das ueber ich)
tokoh-tokoh utama pada film “Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman El Shirazy.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Data penelitian ini berupa paparan
dialog antar tokoh dan berbagai kisah yang menjelaskan psikologi kepribadian tokoh pada film
“Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman El Shirazy. Aspek-aspek yang dianalisis yaitu
kajian psikologis dengan teori psikoanalisis Sigmund Freud yang meliputi id, ego, dan superego
tokoh utama pada film tersebut. Teknik analisis data menggunakan analisi deskriptif. Hasil
analisisi data penelitian ini menunjukkan bahwa kepribadian id tokoh utama pada film “Dalam
Mihrab Cinta” karya Habiburrahman EI Shirazy, yaitu sedih/ menangis, lupa, pendiam, merasa
senang, melakukan kesenangan, mengajarkan kesenangan, dan tidur. Kepribadian ego tokoh
utama yang muncul meliputi sadar akan realita, marah, beristirahat, memberi maaf/ memaafkan
orang lain, mengucapkan terima kasih, bersenda gurau, melamun, dan melukai orang lain.
Sementara itu, kepribadian superego tokoh utama yang muncul pada film itu antara lain simpati,
religius, menghormati orang lain, tegas, sungkan, pemarah, dan cemburu. Kesimpulan penelitian
ini yaitu: (1) Kepribadian id tokoh utama pada film “Dalam Mihrab Cinta” karya
Habiburrahman El Shirazy yang paling dominan adalah sedih/ menangis dan merasa senang; (2)
Kepribadian ego tokoh utama pada film “Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman El Shirazy



yang paling dominan adalah sadar akan realita dan marah; (3) Kepribadian superego tokoh
utama pada film “Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman El Shirazy yang paling dominan
adalah simpati.

Kata kunci: Kepribadian, tokoh utama, film

PENDAHULUAN

Karya sastra adalah seni yang indah dan merupakan pemenuhan kebutuhan manusia
terhadap naluri keindahannya. karya sastra dapat memberikan pada kita penghayatan mendalam
terhadap apa yang kita ketahui, pengetahuan yang kita peroleh bersifat penalar, tetapi
pengetahuan itu dapat menjadi sastra (Liani dan Suprapti, 2021:34).

Karya sastra lahir dari pengapresiasikan ungkapan pengalaman yang telah lama ada dalam
jiwa dan mengalami proses pengolahan jiwa secara mendalam melalui proses imajinasi. Seperti
yang dikatakan oleh C. G. Jung yang dikutip dalam Aminuddin (2014:92) bahwa pengarang
adalah manusia yang memiliki kepekaan jiwa sangat tinggi, sehingga mereka mampu menangkap
suasana batin manusia lain yang paling dalam.

Gejala-gejala kejiwaan yang ditangkap oleh seorangg pengarang dari manusia-manusia
lain tersebut kemudian diolah dalam batinnya dipadukan pada kejiwaanya sendiri lalu disusunlah
menjadi suatu pengetahuan baru dan dirasakan dalam batin. Jika perasaan pengalaman tersebut
telah cukup kuat memberikan dorongan pada batin sang poengarang untuk melakukan proses
kreatif maka dilahirkannya perasaan dalam situasi bahasa yang dipilihnya dan diekspresikan
menjadi karya sastra. Dengan demikian, pengalaman kejiwaan sang pengarang yang semula
mengendap dalam jiwanya telah beralih pada suatu karya sastra yang diciptakan yang
memproyeksikan lewat tingkah laku tokoh imajiniernya (Aminuddin, 2014:92).

Sastra sebagai gejala kejiwaan dalamnya terkandung fenomena-fenomena kejiwaan yang
tampak lewat watak tokoh-tokohnya. Dengan demikian, karya sastra dapat didekati dengan
menggunakan pendekatan psikologi kepribadian seorang tokohnya. Hal ini dapat diterima
karena antara sastra dengan psikologi memiliki hubungan lintas yang bersifat tak langsung dan
fungsional (Aminuddin, 2014:93-94).



Hubungan tidak langsung artinya hubungan itu ada, karena baik sastra maupun psikologi
kebetulan memiliki tempat berangkat yang sama yakni kejiwaan manusia. Sedangkan psikologi
dan sastra memiliki hubungan fungsional yakni sama-sama berguna untuk sarana mempelajari
kejiwaan orang lain, hanya perbedaannya gejala kejiwaan yang ada dalam karya sastra adalah
kejiwaan manusia imajinier, sedangkan gejala kejiwaan dalam psikologi adalah benar-benar
nyata manusia, yaitu gejala kejiwaan dalam kehidupan manusia. Namun keduanya dapat
melengkapi dan saling mengisi untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap
kejiwaan manusia yang diwujudkan dalam karya sastra yang berupa cerpen, novel atau roman
oleh para sastrawan bahkan diadopsi sebagai film.

Dalam karya sastra kita juga mengenal film selain dari karya sastra selain cerpen, novel,
dan roman, film merupakan suatu cerita yang didalamnya membicarakan masyarakat serta seluk-
beluknya permasalahan-permasalahan pada masa itu dan seterusnya. Hal ini juga karena isi dari
sebuah film yang pada umumnya menggambarkan lingkungan masyarakat serta watak tokoh
yang hidup suatu masa itu, oleh karena itu melalui film atau cerita yang ada didalamnya manusia
dapat merasakan dan menghayaati permasalahan kehidupan yang berhubungan dengan manusia,
lingkungan, maupun orang lain yang berlainan jenis serta tingkat intelejensinya.

Dalam perkembangan manusia mengalami proses perubahan baik jasmani maupun
rohaninya. Perkembangan manusia itu dapat dipengaruhi oleh individu orang lain, sosial
lingkungan tempat manusia itu tinggal seperti halnya psiklologi kepribadian manusia yang
mengenal individu manusia, dihubungakan dengan situasi sehari-hari dan lingkugan serta
pengalaman-pengalamanya (Anida, dkk., 2021:137).

Dalam mengamati watak manusia, biasanya kita dapat mengetahui apa yang menjadi
kebiasaan atau tingakah laku seseorang dalam lingkungannya, sebelum mengetahui mengapa ia
berbuat demikian atau bagaimana ia telah melakukanya, bahkan orang itu sendiri kadang-kadang
juga demikian keadaanya karena kerap kali seorang menyadari dari motif-motifnya sendiri atau
proses yang terjadi dalam jiwa kepribadiaannya. Bermacam-macam watak manusia dan
kepribadian manusia yang tak terhitung jumlah mulai yang konkrit dan sederhana seperti
penolong, pemaaf, pendiam, dengki, dan sebagainya sampai jenis watak yang abstrak dan
kompleks seperti tingkah laku pada waktu orang terpesona, iri hati, memecahkan manusia yang
sulit dan sebagianya. Dengan macam-macam watak dan tingkah laku itu manusia berhubungan

atau bergaul dengan lingkungannya.



Dengan demikian lingkungan yang kita maksudkan disini adalah lingkungan yang efektif,
lingkungan yang menarik perhatian seseorang pada suatu masa atau waktu tertentu karena arti
yang dapat diberikannya. Lischoten menyebutkan lingkungan semacam ini “situasi
psikis”’sebagai lawan dari “situasi fisik” yaitu lingkungan objektif yang mengelilingi diri kita,
baik yang efektif maupun yang tidak (Fatah, 2021:32).

Menurut Bastia, dkk. (2021:145), lingkungan bukanlah benda-benda yang konkret saja,
perasaan dan harapan-harapan yang ada dalam diri kita sendiri termasuk juga lingkungan. Begitu
juga masalah-masalah dan persoalan-persoalan yang sedang kita hadapi semuanya ini bisa
memberikan perangsang pada diri Kita untuk melakukan sesuatu nperbuatan tertentu.

Dalam interaksi anatara individu dengan lingkungannya ada empat kemungkinan
hubungan yaitu; individu ikut serta pada apa yang sedang berjalan dalam lingkunagannya dan
individu menyesuaikan diri dengan lingkungan (Rondonuwu, 2020:5). Hal ini diperkuat oleh
pendapat Liani dan Suprapti (2021:35) bahwa individu yang menentang lingkungannya terjadi
kalau ternyata pengaruh lingkungan dirasakan kurang menguntungkan bahkan membahayakan.
Seperti halnya seorang bayi akan menentang makanan pahit yang dimaksukkan kedalam
mulutnya demikian juga akan menentang perarturan-perarturan yang merugikan dirinya.

Menentang lingkungan tidaklah selamnaya berarti penentangan terang-terangan,
penentangan itu bisa juga berwujud penghindaran yang maksdudnya pada dasarnya adalah sama
yaitu menyelamatkan diri. Pemakaian atau pemanfaatan lingkungan terjadi bilamana lingkungan
dapat memberikan pengaruh-pengaruh positif. Seorang individu menerima memakai udara yang
ada dalam lingkungannya karena udara memungkinkan dia hidup. Begitu juga orang dewasa
menerima adanya lembaga-lembaga yang ada dalam masyarakat karena lembaga-lembaga ini
bisa memberikan kesempatan baginya untuk mengembangkan diri. Dalam hubungan selanjutnya,
individu ikut serta dengan lingkungan karena segala kehidupan sosial pada dasarnya
memperlihatkan corak hubungan yang sesuai denga individu tersebut.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Yang menekankan pada
analisis proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan antar
fenomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah. Pendekatan kualitatif
bertujuan untuk menganalis data deskriptif berupa uraian teks dan dialog baik yang terdapat

dalam synopsis maupun dalam film “Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman El Shirazy.



Penelitian ini ditekankan pada proses berpikir sehingga peneliti dapat menjawab permasalahan

yang dihadapi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Moleong (2014:44), penelitian
deskriptif merupakan salah satu jenis penelitian yang tujuannya untuk menyajikan gambaran
lengkap mengenai setting sosial atau dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai
suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang
berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti antara fenomena yang diuji. Penelitian
deskriptif ini menghasilkan informasi yang bersifat deskriptif yaitu, penggambaran hasil analisis
dari data yang telah dikumpulkan. Data yamg sudah dikumpulkan berupa uraian teks yang ada
dalam film “Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman EI Shirazy.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka

dapat dikemukakan kesimpulan-kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:

1. Kepribadian id tokoh utama pada film “Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman El
Shirazy menurut kajian psikologis dengan teori psikoanalisis Sigmund Freud, yaitu (a) ketika
Syamsul Hadi dikuasai oleh id muncul kepribadian sedih/ menangis, pendiam, namun ada
kalanya ia juga merasa senang dan mengajarkan kesenangan; (b) ketika Silvie dikuasai oleh
id muncul kepribadian sedih/ menangis, tapi ada kalanya ia juga merasa senang dan
mengajarkan kesenangan; (c) ketika Zizi dikuasai oleh id muncul kepribadian sedih/
menangis, namun ada kalanya ia juga merasa senang dan mengajarkan kesenangan, serta
tidur; (d) ketika Burhan dikuasai oleh id muncul kepribadian sedih/ menangis, lupa, namun
ada kalanya ia juga merasa senang dan melakukan kesenangannya. Jadi, kepribadian id tokoh
utama pada film “Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman El Shirazy yang paling
dominan adalah sedih/ menangis dan merasa senang.

2. Kepribadian ego tokoh utama pada film “Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman EI
Shirazy menurut kajian psikologis dengan teori psikoanalisis Sigmund Freud, yaitu (a) ketika
Syamsul Hadi dikuasai oleh ego muncul kepribadian sadar akan realita, marah, beristirahat,
dan memaafkan orang lain; (b) ketika Silvie dikuasai oleh ego muncul kepribadian sadar
akan realita, marah, dan mengucapkan terima kasih; (c) ketika Zizi dikuasai oleh ego muncul
kepribadian sadar akan realita, marah, bersenda gurau, dan melamun; (d) ketika Burhan

dikuasai oleh ego muncul kepribadian sadar akan realita, marah, hingga melukai orang lain.



Jadi, kepribadian ego tokoh utama pada film “Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman
El Shirazy yang paling dominan adalah sadar akan realita dan marah.

Kepribadian superego tokoh utama pada film “Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman
El Shirazy menurut kajian psikologis dengan teori psikoanalisis Sigmund Freud, yaitu (a)
ketika Syamsul Hadi dikuasai oleh superego muncul kepribadian simpati dan religius; (b)
ketika Silvie dikuasai oleh superego muncul kepribadian menghormati orang lain, tapi ada
kalanya ia bersikap tegas kepada orang lain; (c) ketika Zizi dikuasai oleh superego muncul
kepribadian simpati dan sungkan; (d) ketika Burhan dikuasai oleh superego muncul
kepribadian pemarah dan cemburu. Jadi, kepribadian superego tokoh utama pada film
“Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman El Shirazy yang paling dominan adalah
simpati.

Saran: Berdasarkan hasil penelitian tentang kepribadian tokoh utama pada film “Dalam
Mihrab Cinta” karya Habiburrahman El Shirazy, maka disarankan kepada para pembaca dan
para peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lanjutan untuk meneliti kepribadian
tokoh lainnya yang ada dalam film “Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman El Shirazy,
sebab kajian dalam penelitian ini terbatas hanya pada tokoh utama saja yakni Syamsul Hadi,
Silvie, Zizi, dan Burhan. Diharapkan juga agar penelitian ini dapat dikembangkan lagi
supaya lebih luas dengan cara mengkaji aspekaspek lain dan dengan menggunakan

pendekatan analisis sastra yang berbeda.
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